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Abstrak

Disrupsi teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah mengubah secara fundamental
cara pengetahuan diproduksi, disebarluaskan, dan dikonsumsi dalam dunia akademik kontemporer.
Fenomena ini juga merambah bidang studi Al-Qur’an dan Tafsir, yang secara tradisional dibangun di
atas fondasi metodologis yang ketat, otoritas keilmuan, dan tanggung jawab epistemologis. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis secara kritis tantangan dan implikasi penggunaan Al dalam studi Al-
Qur’an dan Tafsir dengan menyoroti tiga dimensi utama, yaitu epistemologis, teknis, dan etis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka kritis terhadap literatur klasik
Ulim al-Qur’an, kajian tafsir, serta literatur kontemporer mengenai etika dan epistemologi Al. Hasil
kajian menunjukkan bahwa meskipun Al memiliki potensi besar sebagai alat bantu penelitian, teknologi
ini tidak memiliki kapasitas epistemik untuk menghasilkan ilmu tafsir dalam pengertian metodologis.
Oleh karena itu, diperlukan strategi sistematis berupa penguatan literasi metodologis, kolaborasi lintas
disiplin, serta kerangka regulatif dan etis yang ketat guna memastikan bahwa pemanfaatan Al tidak
mengaburkan batas antara informasi, pengetahuan, dan otoritas ilmiah dalam studi Al-Qur’an dan
Tafsir.

Kata kunci: Studi Al-Qur’an, Metodologi Tafsir, Kecerdasan Buatan, Epistemologi, Etika Penelitian.

Abstract

The disruption brought about by artificial intelligence (Al) technology has fundamentally transformed
the ways in which knowledge is produced, disseminated, and consumed in contemporary academic
contexts. This phenomenon has also extended into the field of Qur’anic and Tafsir studies, which has
traditionally been grounded in rigorous methodological foundations, scholarly authority, and
epistemological responsibility. This article aims to critically analyze the challenges and implications of
the use of Al in Qur’anic and Tafsir studies by highlighting three main dimensions: epistemological,
technical, and ethical. This study employs a qualitative approach based on a critical literature review
of classical works in ‘Ulim al-Qur’an, Qur’anic exegesis, as well as contemporary literature on Al
ethics and epistemology. The findings indicate that although Al has significant potential as a research
support tool, it lacks epistemic capacity to produce tafsir knowledge in a methodological sense.
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Therefore, systematic strategies are required, including the strengthening of methodological literacy,
cross-disciplinary collaboration, and the establishment of strict regulatory and ethical frameworks to
ensure that the use of Al does not blur the boundaries between information, knowledge, and scholarly
authority in Qur anic and Tafsir studies.

Keywords: Qur’anic Studies, Tafsir Methodology, Artificial Intelligence, Epistemology, Research
Ethics.
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